BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji beda dua sampel bebas
berpasangan (paired sample t test). Pengolahan data dalam penelitian ini peneliti
menggunakan aplikasi SPSS Versi 25. Dalam hal ini peneliti menggunakan Uji t-
paired untuk menentukan ada tidaknya perbedaan rata-rata dua sampel bebas. Dua
sampel yang dimaksud adalah sampel yang sama namun mempunyai dua data
dengan mengunakan variabel independen (modal usaha, omset penjualan, omset
produksi, pendapatan, biaya-biaya, dan gaji) dan variabel dependen (sebelum dan
sesudah mendapatkan pembiayaan dari perbankan). Berdasarkan hasil analisis,

maka pembahasan tentang penelitian adalah sebagai berikut:

A. Keadaan variabel modal usaha Industri Kecil dan Menengah (IKM)
Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan di
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk
berdagang, melepas uang, dan sebagainya; harta benda (uang, barang, dan
sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang
menambah kekayaan. Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan
sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang bahwa modal uang
bukanlah segala-galanya dalam sebuah bisnis. Namun perlu dipahami

bahwa uang dalam sebuah usaha sangat diperlukan. Persoalan di sini
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bukanlah penting tidaknya modal, karena keberadaannya memang sangat
diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal secara optimal
sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar.*

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa modal usaha merupakan sesuatu hal
yang penting dan dibutuhkan bagi pelaku IKM khususnya di Wilayah
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Sebab hal ini modal usaha
dapat menjaga kelangsungan usaha dan stabilitas produksi sehingga usaha
yang dijalankan oleh pelaku IKM dapat berkembang.

Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t sampel bebas menjelaskan
terdapat perbedaan antara variabel modal usaha sebelum mendapatkan
pembiayaan dari perbankan dengan sesudah mendapatkan pembiayaan dari
perbankan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata
antara modal usaha sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan
dengan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan dan dapat
dikatakan pembiayaan dari perbankan efektif dalam meningkatkan modal
usaha IKM di Wilayah Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nailah Rizkia (2018) yang bertujuan untuk melihat perbedaan keadaan
UMKM sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari bank syariah
yang dilihat dari indikator modal usaha, omzet penjualan, keuntungan
usaha, tenaga kerja dan cabang usaha. Objek penelitian ini yaitu pelaku

UMKM di sekitar pasar Tebet Barat yang memperoleh pembiayaan dari

! Amirullah dan Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis..., hal. 27
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bank syariah. Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan modal usaha
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan dari bank syariah. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Si Islam Siarno (2015) yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan modal usaha, omzet penjualan dan
keuntungan UMK setelah memperoleh pembiayaan dari “Baitul Maal wat
Tamwil”. Dalam penelitian tersebut ada perbedaan peningkatan variabel
modal sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari BMT.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yaitu variabel modal usaha ada perbedaan peningkatan variabel
modal usaha sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan

di Wilayah Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Keadaan variabel omset penjualan Industri Kecil dan Menengah
(IKM) Sebelum dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan dari Perbankan
di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung

Omset penjualan adalah jumlah uang hasil penjualan barang
(dagangan) tertentu selama suatu masa jual. Omset/omzet adalah nilai
transaksi yang terjadi dalam hitungan waktu tertentu, misalnya harian,
mingguan, bulanan, tahunan. Omset bukan nilai keuntungan, juga bukan
nilai kerugian. Nilai omset yang besar dengan nilai keuntungan yang kecil
atau terjadi kerugian adalah bukti ketidakefisienan manajemen dan

sebaliknya.



106

Chaniago (1998) memberikan pendapat tentang omzet penjualan
adalah keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari hasil penjulan
suatu barang/jasa dalam kurun waktu tertentu. Swastha (1993) memberikan
pengertian omzet penjualan adalah akumulasi dari kegiatan penjualan suatu
produk barang barang dan jasa yang dihitung secara keseluruhan selama
kurun waktu tertentu secara terus menerus atau dalam satu proses akuntansi.
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Omzet penjualan adalah
keseluruhan jumlah penjualan barang/jasa dalam kurun waktu tertentu, yang
dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleh.?

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa omset penjualan dapat dijadikan
sebgai tolok ukur dalam menganalisa perkembangan sebuah usaha dimana
apabila omset penjualan naik maka bisa dipastikan usahanya berkembang
begitu juga sebaliknya. Hal ini diterapkan pada pelaku IKM khususnya di
Wilayah Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung untuk mengetahui
keadaan omset penjualan sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan
dari perbankan.

Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t sampel bebas menjelaskan
terdapat perbedaan antara variabel omset penjualan sebelum mendapatkan
pembiayaan dari perbankan dengan sesudah mendapatkan pembiayaan dari
perbankan. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
perbedaan rata-rata antara omzet penjualan sebelum memperoleh

pembiayaan dari perbankan dengan sesudah memperoleh pembiayaan dari

°Nissa Nurfitria, Analisis Perbedaan... hal.4
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perbankan dan dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan omset penjualan
IKM di Wilayah Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nailah Rizkia (2018) yang bertujuan untuk melihat perbedaan keadaan
UMKM sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari bank syariah
yang dilihat dari indikator modal usaha, omzet penjualan, keuntungan
usaha, tenaga kerja dan cabang usaha. Objek penelitian ini yaitu pelaku
UMKM di sekitar pasar Tebet Barat yang memperoleh pembiayaan dari
bank syariah. Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan omset penjualan
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan dari bank syariah. Selain
itu, penelitian yang dilakukan oleh Si Islam Siarno (2015) yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan modal usaha, omzet penjualan dan
keuntungan UMK setelah memperoleh pembiayaan dari “Baitul Maal wat
Tamwil”. Dalam penelitian tersebut ada perbedaan peningkatan variabel
omset penjualan sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari BMT.
Selain itu, penelitian yang dilakukan Hana Maisaroh (2017) yang bertujuan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan keuntungan, omset penjualan, dan
jumlah tenaga kerja UMKM sebelum dan setelah memperoleh pembiayaan
dari BMT di Kabupaten Kulon Progo. Dalam penelitian tersebut ada
perbedaan peningkatan variabel omset penjualan sebelum dan sesudah
memperoleh pembiayaan dari BMT.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan penelitian

terdahulu yaitu variabel omset penjualan ada perbedaan peningkatan
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variabel omset penjualan sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan

dari perbankan di Wilayah Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Keadaan Variabel Pendapatan Industri Kecil Dan Menengah (IKM)
Sebelum Dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan Dari Perbankan Di
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung

Pendapatan atau penghasilan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah “hasil kerja atau usaha”. Menurut Nasution dalam istilah umum
pendapatan (income) adalah arus uang atau barang yang menguntungkan
bagi seseorang, kelompok individu, sebuah perusahaan atau perekonomian
selama beberapa waktu.> Menurut Sherraden, “menyatakan bahwa
pendapatan merupakan semua uang yang masuk dalam sebuah rumah
tangga atau unit terkecil lainnya dalam suatu masa tertentu.

Dalam Undang-Undang Pajak Penghasilan pendapatan didefinisikan
sebagai “setiap tambahan kemampuan ekonomis (economic benefit) yang
diterima atau diperoleh seseorang. Pendapatan sebagai penghargaan dari
energi karyawan yang dimanifestasikan sebagai hasil produksi, atau suatu
jasa yang dianggap sama dengan itu, yang berwujud uang, tanpa suatu
jaminan yang pasti dalam tiap-tiap minggu atau bulan”. Jadi, pendapatan
adalah suatu penghargaan dalam bentuk hasil nyata yang diperoleh dari

proses kerja berupa imbalan upah, gaji, dan honor.

3 Mulia Nasution, Manajemen Personalia. (Jakarta: Djambatan: 1994), hal. 206
4 Michael Sherraden, Aset untuk Orang Miskin. (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), hal. 209
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Berdasarkan penjelasan diatas bahwa pendapatan dapat dijadikan
sebgai tolok ukur dalam menganalisa perkembangan sebuah usaha dimana
apabila pendapatan naik maka bisa dipastikan usahanya berkembang begitu
juga sebaliknya. Hal ini diterapkan pada pelaku IKM khususnya di Wilayah
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung untuk mengetahui keadaan
pendapatan sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan dari perbankan.

Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t sampel bebas menjelaskan
terdapat perbedaan antara variabel pendapatan usaha sebelum mendapatkan
pembiayaan dari perbankan dengan sesudah mendapatkan pembiayaan dari
perbankan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata
antara pendapatan usaha sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan
dengan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan dan dapat
dikatakan efektif dalam meningkatkan pendapatan usaha IKM di Wilayah
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nailah Rizkia (2018) yang bertujuan untuk melihat perbedaan keadaan
UMKM sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari bank syariah
yang dilihat dari indikator modal usaha, omzet penjualan, keuntungan
usaha, tenaga kerja dan cabang usaha. Objek penelitian ini yaitu pelaku
UMKM di sekitar pasar Tebet Barat yang memperoleh pembiayaan dari
bank syariah. Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan keuntungan
usaha sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan dari bank syariah.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Si Islam Siarno (2015) yang
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bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan modal usaha, omzet
penjualan dan keuntungan UMK setelah memperoleh pembiayaan dari
“Baitul Maal wat Tamwil”. Dalam penelitian tersebut ada perbedaan
peningkatan variabel keuntungan sebelum dan sesudah memperoleh
pembiayaan dari BMT. Selain itu, penelitian yang dilakukan Hana Maisaroh
(2017) yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan keuntungan,
omset penjualan, dan jumlah tenaga kerja UMKM sebelum dan setelah
memperoleh pembiayaan dari BMT di Kabupaten Kulon Progo. Dalam
penelitian tersebut ada perbedaan peningkatan variabel keuntungan sebelum
dan sesudah memperoleh pembiayaan dari BMT.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yaitu variabel pendapatan ada perbedaan peningkatan pendapatan
sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan di Wilayah

Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Keadaan Variabel Biaya-Biaya Industri Kecil Dan Menengah (IKM)
Sebelum Dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan Dari Perbankan Di
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung

Menurut Mulyadi biaya adalah biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi industry atau produk jadi yang siap untuk dijual.
Contohnya adalah biaya depresiasi mesin dan equipment, biaya bahan baku,

biaya bahan penolong, biaya gaji karyawan yang digunakan yang bekerja
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dalambagan-bagian, baik langsung maupun tidak langsung berhubungan
dengan proses industri.®

Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t sampel bebas menjelaskan
terdapat perbedaan antara variabel biaya-biaya sebelum mendapatkan
pembiayaan dari perbankan dengan sesudah mendapatkan pembiayaan dari
perbankan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata
antara biaya-biaya sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan
sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan dan dapat dikatakan
efektif dalam meningkatkan usaha karena biaya-biaya meningkat IKM di

Wilayah Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Keadaan Variabel Gaji/Upah Industri Kecil Dan Menengah (IKM)
Sebelum Dan Sesudah Memperoleh Pembiayaan Dari Perbankan Di
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung

Pengertian Gaji Menurut Kadarisman (2012:316) gaji adalah balas
jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan atau pegawai sebagai
konsekuensi dari statusnya sebagai seorang pegawai yang memberikan
kontribusi dalam mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Atau dapat
juga dikatakan sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang karena

kedudukannya dalam perusahaan atau organisasi.®

5> Mulyadi, Akuntansi Biaya..., hal 14.
6 Kadarisman, Manajemen Pengembangan..., hal. 316.
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Gaji merupakan suatu imbalan bagi karyawan secara teratur atas jerih
payahnya dalam perusahaan yang diberikan untuk mencapai tujuan dan merupakan
dorongan bagi karyawan untuk meningkatkan aktivitas yang akan datang.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa gaji karyawan dapat dijadikan
sebgai tolok ukur dalam menganalisa perkembangan sebuah usaha dimana
apabila karyawan bertambah banyak maka bisa dipastikan biaya gaji
karyawan akan naik dan usahanya berkembang begitu juga sebaliknya. Hal
ini diterapkan pada pelaku IKM khususnya di Wilayah Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung untuk mengetahui keadaan jumlah gaji karyawan
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan dari perbankan.

Berdasarkan hasil analisis pengujian uji t sampel bebas menjelaskan
terdapat perbedaan antara variabel gaji sebelum mendapatkan pembiayaan
dari perbankan dengan sesudah mendapatkan pembiayaan dari perbankan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara gaji
sebelum memperoleh pembiayaan dari perbankan dengan sesudah
memperoleh pembiayaan dari perbankan dan dapat dikatakan efektif dalam
meningkatkan gaji tenaga kerja IKM di Wilayah Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nailah Rizkia (2018) yang bertujuan untuk melihat perbedaan keadaan
UMKM sebelum dan sesudah memperoleh pembiayaan dari bank syariah
yang dilihat dari indikator modal usaha, omzet penjualan, keuntungan
usaha, tenaga kerja dan cabang usaha. Objek penelitian ini yaitu pelaku

UMKM di sekitar pasar Tebet Barat yang memperoleh pembiayaan dari
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bank syariah. Dalam penelitian tersebut terdapat perbedaan tenaga kerja
sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan dari bank syariah. Selain
itu, penelitian yang dilakukan Hana Maisaroh (2017) yang bertujuan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan keuntungan, omset penjualan, dan jumlah
tenaga kerja UMKM sebelum dan setelah memperoleh pembiayaan dari
BMT di Kabupaten Kulon Progo. Dalam penelitian tersebut ada perbedaan
peningkatan variabel jumlah tenaga kerja sebelum dan sesudah memperoleh
pembiayaan dari BMT.

Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai dengan penelitian
terdahulu yaitu variabel gaji ada perbedaan peningkatan gaji sebelum dan
sesudah memperoleh pembiayaan dari perbankan di Wilayah Kecamatan

Ngunut Kabupaten Tulungagung.



